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ABSTRAK 
 
Masalah penelitian ini adalah pembagian harta bersama di Pengadilan 
Agama Kota Palangka Raya. Ditemukan fakta bahwa ada sengketa pembagian 
harta bersama dalam Pengadilan Agama Kota Palangka Raya. Adapun tujuan 
penelitian ini untuk mengkaji masalah mendasar yaitu: (1) bagaimana proses 
pembagian harta bersama di Pengadilan Agama Kota Palangka Raya? (2) apa saja 
kendala Hakim Pengadilan Agama Kota Palangka Raya dalam memutuskan 
pembagian harta bersama dan cara mengatasinya? 
 
Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif, dengan pendekatan 
kualitatif deskriptif.data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. 
Subjek dalam pemelitian ini adalah Hakim Pengadilan Agama Kota Palangka 
Rayadan objek dalam penelitian ini adalah putusan Pengadilan Agama Kota 
Palangka Raya. Pengumpulan data melalui wawancara, dokumentasi dan 
observasi, dan pengabsahannya melalui teknik triangulasi. Analisis data melalui 
tiga tahapan, yaitu: redukdi data, penyajian data, dan conclusion drawing/ 
verification. 
 
Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa (1) Proses pembagian harta 
bersama, yaitu:pengajuan gugatan,  penetapan hari sidang dan pemanggilan, 
persidangan pertama, pembacaan gugatan,  jawaban tergugat (mengakui, 
 membantah, referte eksepsi: materil dan formil); rekonvensi: replik dan duplik, 
intervensi, pembuktian; kesimpulan,  putusan Hakim. (2) Kesulitan dalam 
pembagian harta bersama, yaitu: status hukum harta tidak jelas (dijual/ telah 
berpindah tangan, harta tidak ada), tidak dapat mendatangkan saksi, harta 
berkongsi dengan orang lain (tidak dapat diterima), tingkat pendidikan Penggugat 
dan Tergugat agak rendah, sehingga sulit untuk diberi pemahaman atau 
pengertian, salah satu pihak ada yang bersifat tempramental atau merasa mencari 
harta itu sendiri/ tidak bersama-sama, harta telah dijual terlebih dahulu, suami 
berpoligami/ istri selingkuh, salah satu pihak beranggapan bahwa yang berbuat 
salah tidak berhak mendapatkan pembagian harta bersama; Pengancaman (baik 
kepada Majelis Hakim atau pihak Tergugat maupun Penggugat). Adapun cara 
mengatasi kesulitan pembagian harta bersama, yaitu: untuk harta yang di 
sengketakan pihak Pengadilan melakukan putusan sela dengan meletakkan sita 
jaminan terhadap semua harta yang telah di masukan dalam surat gugatan dengan, 
kemudian musyawarah para Hakim Pengadilan, serta memberitahukan kepada 
para pihak agar tertib mengikuti jalannya persidangan, mendatangkan saksi ahli 
(jika diperlukan). 
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Problematic JOINT DISTRIBUTION OF PROPERTY 
(COURT OF RELIGIOUS STUDIES in the city of Palangkaraya) 
 
Supervisor:  1. Dr. Ibnu Elmi AS Pelu, SH, M.H. 
2. Abdul Khair, M.H. 
 
ABSTRACT 
 
The research problem is the division of joint property of the Religious 
Court of Palangkaraya. Found that there was a dispute division of joint property in 
the City of religious court of Palangkaraya. The purpose of this study was to 
examine the fundamental issue, namely: (1) how the process of division of joint 
property of the Religious Court Palangkaraya? (2) what are the constraints of 
Religious Court Judge Palangkaraya in deciding the division of joint property and 
how to cope? 
 
This study is a normative legal research, with a qualitative approach 
deskriptif.data used in this study are primary data. Subjects in this pemelitian is a 
religious court judge Rayadan city of Palangkaraya object of this research is the 
religious court ruling city of Palangkaraya. Collecting data through interviews, 
documentation and observation, and pengabsahannya through triangulation 
techniques. Analysis of data through three stages: redukdi, data presentation, and 
conclusion drawing / verification. 
 
Results of this study concluded that (1) The process of division of joint 
property, namely: the filing of a lawsuit, the determination of the trial and calling, 
the first trial, the reading of the lawsuit, the defendant answers (admitted, denied, 
referte exception: material and formal); rekonvensi: replik and closing argument, 
intervention, proof; In conclusion, the Judge's decision. (2) Difficulties in the 
division of joint property, namely: the legal status of the property is unclear (sold / 
has changed hands, the property does not exist), it can not bring in witnesses, 
treasure teamed up with others (unacceptable), education level Plaintiff and 
Defendant somewhat low, making it difficult to be understanding or definition, 
one of the parties there are tempramental or find a treasure itself / are not together, 
the property has been sold in advance, husband polygamous / wife having an 
affair, one party considers that the wrongdoers are not entitled to the division of 
joint property; Threatening (either to the judges or the defendant or plaintiff). As 
for how to overcome the difficulties of the division of joint property, namely: to 
treasure in disputed the Court makes an interlocutory with putting confiscation of 
all property that has been input in the lawsuit with, then deliberation Court 
Judges, and inform the parties in order to orderly follow the trial, bring in expert 
witnesses (if necessary). 
 
Keywords: Problems, Joint Treasure, Religious Court Judge. 
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korbankan demi menunjang keilmuan penulis. 
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MOTTO 
 
 





 
Artinya: 
“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah dia menciptakan untukmu 
isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram 
kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya 
pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang 
berfikir.” 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
ARAB-LATIN 
Sesuai SKB Menteri Agama RI, Menteri Pendidikan dan Menteri Kebudayaan RI 
N0. 158/1987 dan N0. 0543b/U/1987 
A. Konsonan Tunggal 
Huruf Arab Nama Huruf Latin 
Nama 
 
  Alif 
Tidak 
dilambangkan 
Tidak dilambangkan 
ب Ba B - 
ت Ta 
T 
 
- 
ث Sa ṡ s (dengan titik di atas) 
ج Jim J - 
ح Ha Ḥ h (dengan titik di bawah) 
خ Kha KH - 
د Dal D - 
ذ Zal Ż z (dengan titik di atas) 
ر Ra R - 
ز Za Z - 
س Sin S - 
ش Syin SY - 
ص Shad Ṣ s (dengan titik di bawah) 
xix 
 
ض Dad Ḍ d (dengan titik di bawah) 
ط Tha Ṭ t (dengan titik di bawah) 
ظ Dza Ẓ z (dengan titik di bawah) 
ع „Ain „ koma terbalik ke atas 
غ Gain G - 
ف Fa F - 
ق Qaf Q - 
ك Kaf K - 
ل Lam L - 
م Mim M - 
ن Nun N - 
و Wawu W - 
و Ha H - 
أ Hamzah ‟ Apostrof 
ي Ya‟ Y - 
 
B. Konsonan Rangkap 
Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap. 
Contoh : 
 ّةيد    ditulis Ahmadiyyah 
C. Ta’Marbuthah di Akhir Kata 
1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap 
menjadi Bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya. 
Contoh : 
xx 
 
 ةع ج  ditulis jama’ah 
2. Bila tidak dimatikan ditulis t. 
Contoh : 
ءا نولأ  ةملكditulis karamatul-auliya’ 
D. Vokal Pendek 
Fathah di tulis a, kasrah ditulis i dan dammah ditulis u 
E. Vokal Panjang 
a panjang ditulis ā, i panjang ditulis ī dan u panjang ditulis ū masing-
masingdengan tanda penghubung (-) di atasnya. 
F. Vokal Rangkap 
1. Fathah + ya‟ mati ditulis ai 
Contoh : 
  كه   ditulis bainakum 
2. Fathah + wawu mati ditulis au 
Contoh : 
 لوق ditulis qaul 
G. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 
apostrof (’) 
Contoh : 
  تنأأ ditulis a’antum 
  ّجنؤمditulis mu’annas 
H. Kata Sandang Alif+Lam 
1. Bila diikuti huruf Qamariyah 
Contoh : 
 نألقن  ditulis al-Qur’an 
xxi 
 
2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 
Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)-nya. 
Contoh : 
 ءا  ن ditulis as-Samā’ 
I. Huruf Besar 
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD 
J. Kata Dalam Rangkaian Frase dan Kalimat 
1. Ditulis kata per kata 
Contoh:  
دولفن وذ ditulis żawi al- furūd 
2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut. 
Contoh:  
ّةه ن  مه  ditulis ahl as-Sunnah 
 
 
 
 
 
 
 
